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Abstract

This study aims to describe the use of Numbered Heads Together (NHT) learning model in the Basic Competence of Understanding Office Communication of class X OTKP 2 at SMK Krian 2 Sidoarjo. This type of research is a study descriptive qualitative. The research subjects were students as sources triangulation. Data collection techniques used were observation, interviews, and questionnaires. The validation test technique uses triangulation. Mechanical analysis of the data used by researchers in the analysis of the Miles and Huberman data models consisting of: data collection, data reduction, data display, and conclusions. The results showed that the use of the Numbered Heads Together (NHT) learning model, namely an increase in student learning outcomes or get a positive response in the learning process activities in Understanding Communication Office X Class X OTKP 2 at SMK Krian 2 Sidoarjo. This is due to situations that occur in optimal and creative learning activities and not motonous such situations provide opportunities for students to interact with the teacher and interact with students. So that in the learning process students can be more happy, and comfortable in following the learning process, and better understand the material that has been taught.
Keywords: cooperative learning model; numbered heads together; office communication.
PENDAHULUAN
Peningkatan akses pendidikan misalnya, jumlah siswa yang dapat bisa bersekolah meningkat cukup signifikan. Oleh sebab itu pendidikan sangat diperlukan karena merupakan usaha untuk kepribadian, mengembangkan diri, dan potensi seseorang baik di luar dan di dalam sekolah. Tujuan pendidikan yaitu untuk menambah potensi dan kecerdasan bangsa kepada Yang Tuhan Maha Esa, mandiri, yang mempuyai ilmu pengetahuan, keterampilan atau keahlian (skill) , kesehatan jasmani dan rohani, demokratis, dan bertanggung jawab pada tugas yang telah diberikan. Tujuan tersebut akan tercapai apabila setiap warga negara selalu mendukung ikut serta meningkatkan kualitas pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh adanya beberapa faktor yang mendukung adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam bidang pendidikan sangat penting diperhatikan karena dalam proses belajar mengajar yaitu bagian dari sistem pelaksanaan pendidikan. Dimana tanpa proses belajar mengajar atau pembelajaran yang tepat, dan baik, maka dalam proses pembelajaran tersebut tidak bisa berjalan dengan baik.

Menurut Nasution, pembelajaran yaitu suatu aktivitas organisasi yang berhubungan dengan peserta didik sehingga mengalami suatu proses belajar mengajar (dalam Fathurrohman, 2017:17). Proses belajar mengajar atau pembelajaran yaitu suatu upaya atau dorongan yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengajarkan peserta didik untuk mengalami perubahan baik dari segi belajar, dan keterampilan perilaku. Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan adanya suatu teknik model pembelajaran yang tepat dan sesuai atas materi yang diajarkan, sehingga sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2017 pada kelas.

Tujuan kurikulum 2013 yakni dapat menumbuhkan peserta didik supaya lebih aktif atau produktif, inovatif dalam kemampuan keterampilan, dan kreatif pada proses pembelajaran. Dalam hal ini kurikulum 2013 revisi 2017 memfokuskan pembentukan karakter siswa. Sehingga dalam proses pembelajaran pendidik tidak menjadi pemeran utama, melainkan pendidik diharapkan melakukan suatu pembelajaran di dalam kelas secara inovatif dan kreatif, sehingga peserta didik diharapkan menjadi lebih aktif di dalam kelas.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMK Krian 2 Sidoarjo menunjukkan bahwa 26 peserta didik dari 42 peserta didik belum mencapai nilai standar yang ditentukan atau bisa disebut dengan nilai kriteria ketuntasan minimal. Dipersentasekan menjadi 75% dari 42 peserta didik yang tidak memahami pada pelajaran Kompetensi Dasar Memahami Komunikasi Kantor. Dari permasalahan diatas disebabkan oleh proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran kelas X OTKP 2 di SMK Krian 2 Sidoarjo pendidik menggunakan proses pembelajaran Teacher Centered Learning (TSL) yang dimana pendidik lebih banyak melakukan kegiatan dengan bentuk ceramah, sehingga peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas hanya mendengarkan ceramah, kurang mampu mengapresiasi materi yang diajarkan karena dalam proses pembelajaran monoton, dan tidak berani mencoba yang akhirnya cenderung menjadi pelajaran yang pasif. Proses pembelajaran salah satu faktor pendorong dalam kegiatan yang dijalani oleh peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Sehingga pada proses pembelajaran di kelas X OTKP 2 SMK Krian 2 Sidoarjo beberapa peserta didik tidak memahami materi yang telah diajarkan oleh seorang pendidik dikarenakan suara guru tidak terdengar oleh murid, proses pembelajaran yang monoton, guru dalam menjelaskan terlalu cepat. Dapat dibuktikan pada belajar mengajar atau pembelajaran di dalam kelas kurang kondusif, siswa menjadi jenuh pada proses belajar mengajar, dan peserta didik kurang memahami materi.

Pendidik perlu menerapkan inovasi pada proses belajar mengajar di dalam kelas, agar siswa tidak jenuh dan lebih paham terhadap materi. Inovasi pembelajaran yaitu penerapan teknik model pembelajaran yang tepat dengan materi yang diajarkan sehingga semua siswa lebih produktif atau aktif pada proses belajar mengajar. Alternative model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu NHT, dimana pada kegiatan proses belajar mengajar yang memfokuskan pada peserta didik, sehingga pada proses belajar tersebut  peserta didik menjadi lebih produktif belajar dikarena kan peserta didik diajarkan untuk bisa bertukar pendapat pada masalah yang dihadapi, dan peserta didik diberi peluang untuk saling memberi pertanyaan serta memberikan tanggapan.

Dapat dibuktikan pada pendapat siswa berdasarkan uji angket online melalui google form. Hasilnya dapat dibuktikan bahwa dari 20 siswa, 65% siswa menyukai berdiskusi dengan berkelompok. Menurut Sanjaya berpendapat bahwa model pembelajaran  cooperative yaitu rangkaian pembelajaran pada kelompok untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar yang telah ditentukan (dalam Hamdani, 2011:30). Pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang berdasarkan perkembangan logika dan koseptual pembelajar. Pada pembelajaran kooperatif pendidik melakukan pembentukan kelompok yang memiliki kemampuan yang berbeda pada individu peserta didik misalkan peserta didik yang memiliki kemampuan dengan pemahaman yang lambat dan peserta didik yang memilikikemampuan dengan pemahaman yang diatas rata-rata. Dapat dilihat dari dari nilai mata pelajaran Memahami Komunikasi Kantor kelas X OTKP 2 di SMK Krian 2 Sidoarjo, bahwa hanya 26 dari 42 peserta didik belum mencapai nilai standar yang ditentukan atau bisa disebut dengan nilai kriteria ketuntasan minimal. Dalam memecahkan permasalahan yang telah ditentukan, diharapkan kelompok yang sudah ditentukan dapat membantu, dan bekerjasama satu sama lain untuk lebih paham materi yang diajarkan (Hamdani, 2011:30).
Menururt Sukardi, diskusi kelompok yaitu suatu pendekatan dimana pada proses kegiatannya berkaitan dengan pokok permasalahan dan pertanyaan dari audience, lalu anggota diskusi memberikan tanggapan jawaban dan menyimpulkan setelah mendengarkan, memahami, dan mempertimbangkan beberapa pendapat yang dikemukakan dalam diskusi kelompok (dalam Sari, 2014) Menurut Suyanto, diskusi kelompok yaitu suatu teknik kelompok dengan tujuan anggota kelompok dapat memberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah secara bersama-sama (dalam Sari, 2014). Sehingga dapat disimpulkan pada pendapat para ahli diatas yaitu diskusi kelompok membantu memecahkan masalah yang diberikan, karena setiap anggota kelompok diberikan tanggung jawab masing-masing atas pembagian tugas agar cepat selesai, sehingga hasil dari nilai kelompok secara berdiskusi mendapatkan nilai terbaik. Hal tersebut membuktikan bahwa diskusi kelompok pembelajaran kooperatif, yaitu pada Numbered Heads Together (NHT). 

Adapun kelebihan dari model Numbered Heads Together (NHT) oleh Shoimin (2014:108-109), yaitu: 1) Setiap siswa bersiap mengikuti proses pembelajaran; 2) Siswa mengikuti diskusi secara bersungguh-sungguh;  3) Siswa yang mengerti pada materi dapat mengajari peserta didik yang belum mengerti pada materi; 4) Terjadi interaksi sosial pada proses pembelajarran dalam menjawab soal; 5) Adanya peserta didik yang mendominasikan  pada kelompok dikarena kan ada nomor yang membatasinya. Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan kelebihan model pembelajaran koperatif yaitu Numbered Heads Together (NHT) adalah dimana siswa dapat bertanggung jawab pada tugasnya yang telah dibagikan, dan peserta didik dapat berinteraksi sosial untuk meningkatkan hubungan sosial antar siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya diskusi kelompok secara acak pada suatu proses belajar mengajar atau pembelajaran dapat mempererat interaksi sosial antar siswa lainnya di dalam kelas. Semua siswa dituntut untuk berpikir kritis dan berdiskusi pada anggota kelompok mengenai tugas yang telah dibagikan oleh pendidik. Sementara pendidik akan membacakan nomor kepala dan siswa perwakilan dalam kelompok yang dipanggil akan mengangkat tangannya, memapaparkan hasil kesimpulan kelompok dan mempersentasikan di depan kelas. Seorang pendidik juga tidak lupa mengontrol tugas dan membantu peserta didik yang tidak memahami materi. Sehingga siswa yang tidak memahami materi, tidak segan untuk bertanya kepada pendidik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan analisis penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada Kompetensi Dasar Memahami Komunikasi Kantor di SMK Krian 2 Sidoarjo.
KAJIAN PUSTAKA 

Belajar

Menurut Sudjana, belajar yaitu proses yang mengalami perubahan pada seseorang.  Perubahan ini dapat dibuktikan seperti perubahan dalam memahami sesuatu, perilaku seseorang, pengetahuan, kecakapan dalam berbicara, keterampilan skill, dan kebiasaan yang mempengaruhi individu (dalam Hamiyah & Jauhar, 2014:2). Menurut Surya, proses belajar adalah suatu upaya yang dilakukan pada diri seseorang agar mendapatkan perubahan perilaku secara keseluruhan untuk hasil pengalaman diri sendiri dalam interaksi sosial (Hamiyah & Jauhar, 2014:2). Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar yaitu hasil belajar yang mempengaruhi seseorang pada perubahan baik dari pemahaman pemikiran, pengetahuan, tingkah laku, sikap kepribadian, keterampilan skill, kebiasaan, kecakapan berbicara yang hasil dari suatu pengalamannya.

Menurut Suprijono, adapun tiga prinsip belajar sebagai berikut: 1) Dimana pada prinsip belajar yaitu suatu perubahan pada perilaku seseorang yang ditunjukan  hasil belajar yang mempunyai ciri-ciri yaitu: a) Suatu tindakan rasional instrumental, yang mempengaruhi perubahan individu; b) Kontinu, dalam tahap ini diharapkan perubahan dalam perilaku secara terus menerus; c) Fungsional sebagai bakal hidup; d) Berakumulasi positif; e)  Aktif dalam usaha yang telah dirancang serta dilakukan; f) Permanen, menurut Witing, belajar yaitu “any relatively permanent chane in an organism’s behavioral repertoire that accurs a result of experience”; g) Terarah dan bertujuan; h) mencakupi kemampuan kemanusiaan. 2) ​​Belajar yaitu suatu proses. Dimana pada belajar mengalami di karenakan adanya kebutuhan serta tujuan yang telah direncanakan. Belajar yaitu sistemik yang organik, dinamis, dan konstruktif. Belajar yaitu suatu rangkaian kegiatan belajar yang telah dirancang untuk dapat melakukan satu atau lebih kegiatan dan berbagai komponen belajar. 3) Belajar yaitu suatu pengalaman Suprijono (dalam Thobroni, 2015:20).
Beberapa prinsip belajar dalam pembelajaran juga mencakup: 1) perhatian; 2) kesiapan peserta didik untuk belajar; 3) balikan dan penguatan; 4) pengulangan; 5) mengalami sendirian; 6) keaktifan siswa; 7) perbedaan individual; 8) motivasi; 9) materi pelajaran yang menantang (Hamdani, 2011:22). Sehingga dapat disimpulkan bahwa prinsip belajar yaitu mengubah perilaku hasil belajar dengan tujuan belajar yang telah dirancang untuk dapat melakukan satu atau lebih kegiatan dan berbagai komponen belajar untuk mengubah perilaku peserta didik baik secara kondisi internal maupun kondisi eksternal. Dimana yang dimaksud dengan kondisi internal yaitu situasi pada diri peserta didik, contohnya keterampilan, kesehatan, serta kemampuan. Sedangkan yang dimaksud dengan kondisi eksternal yaitu situasi pada luar diri pribadi peserta didik, contohnya sarana prasarana, ruang pada proses belajar yang bersih, dan pada proses belajar yang tepat atau memadai.

Menurut Suprijono, tujuan belajar yang tegas dapat adanya usaha agar tercapainya tindakan intruksional atau disebut instructional effect, instructional effect berbentuk keterampilan, serta pengetahuan. Tujuan belajar yaitu hasil yang mendukung adanya tujuan belajar instruksional atau  nurturant effects (dalam (Thobroni, 2015:20). Bentuk dari tujuan belajar ini yaitu kreatif serta kemampuan demokratis, berpikir kritis, menerima orang lain dan sikap terbuka. Tujuan yaitu suatu perbuatan yang masuk diakal dari peserta didik “menghidupi” sistem lingkungan belajar pada kelas.

Pembelajaran
Kimble & Garmezy (dalam Thobroni, 2015:17) berpendapat bahwa proses pembelajaran yaitu perubahan perilaku yang nisbi serta hasil praktik yang dilakukan secara kontinu. Pembelajaran yaitu subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar dimaknai sebagai berikut yaitu peserta didik menjadi pusat kegiatan belajar (student center). Peserta didik menjadi subjek belajar dituntut lebih aktif menyelidik, menciptakan, menkaji, mendefinisikan, meyelesaikan masalah yang dihadapi, dan memberikan kesimpulan suatu masalah. Sedangkan menurut Rombepajung, pembelajaran yaitu pemerolehan suatu keterampilan melalui pengajaran, dan pengalaman (dalam Thobroni, 2015:17). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah untuk memfokuskan kepada kepentingan, kondisi agar peserta didik dapat belajar dengan efesien dan efektif, dan karakteristik.
Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Jollife, pembelajaran kooperatif yaitu di definisikan acting together with a common purpose. Sehingga kata tersebut mengandung arti yaitu bekerjasama pada tujuan bersama. Istilah cooperative sebagai bekerjasama antar individu yang lain untuk kepentingan tujuan yang telah ditentukan (dalam  (Fathurrohman, 2017:44-45).

Menurut Sanjaya, cooperative yaitu suatu deretan proses belajar peserta didik pada suatu kelompok untuk tercapai tujuan belajar mengajar atau proses pembelajaran yang telah ditentukan. Pembelajaran kooperatif yaitu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis (dalam Hamdani, 2011:30). Pada pembelajaran kooperatif diterapkan strategi belajar yaitu membuat kelompok kecil pada tingkatan yang berbeda dari seluruh peserta didik. Untuk menyelesaikan permasalahan kelompok, dalam peserta aggota kelompok harus saling tolong menolong untuk memahami materi pelajaran dan bekerjasama untuk menyelesaikan tugas kelompok (Hamdani, 2011:30). Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memfokuskan pada berorientasi suatu tujuan tiap individu untuk  pencapaian tujuan bersama tercapai (Fathurrohman, 2017:45).                                                                   

Sehingga menurut pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model  kooperatif yaitu rencana yang disusun berdasarkan teori yang dirancang bahan pembelajaran, membentuk kurikulum pembelajaran, membimbing proses belajar mengajar, serta dijadikan petunjuk (pedoman) untuk perbaikan pembelajaran di dalam kelas.

Menurut Kagan & Kagan, tujuan dari pembelajaran kooperatif yaitu menciptakan kondisi ketika peserta didik mengalami keberhasilan yang ditentukan oleh kelompoknya. Adapun 3 tujuan pembelajaran kooperatif, sebagai berikut: 1) Hasil belajar secara pendidikan. Dimana hasil belajar akademik yaitu meliputi sosial dan membenahi prestasi peserta didik yaitu tugas akademik. Menurut penelitian arti cooperative learning (Johnson dan Johnon, Lavin, Kagan, dan sebagainya) menunjukkan cooperative learning dapat membantu peserta didik untuk memahami materi dan menambah peningkatan prestasi peserta didik. Cooperative learning memberikan manfaat pada siswa yang memiliki status sosial baik status sosial menengah kebawah dan menengah keatas akan melakukan kerjasama untuk menyelesaikan tugas akademik; 2) menerima perbedaan antar individu,  dimana dalam tujuan pembelajaran ini menerima dari perberbeda seseorang baik dari budaya, ras, kemampuan, ketidakmampuannya dan kelas sosial. Cooperative learning memberikan kesempatan bagi peserta didik dari latar belakang baik dari kondisi yang berbeda, untuk bekerja sama pada tugas akademik, peserta didik belajar menghargai dan menerima antar individu lainnya; 3) Adanya perkembangan keterampilan sosial, peserta didik dapat melakukan keterampilan kolaborasi dan bekerjasama. Keterampilan sosial tersebut diperlukan pada setiap peserta didik, hal tersebut untuk sebagai bekal hidup pada lingkungan sosialnya (dalam (Fathurrohman, 2017:48-49).
Dari menurut pendapat tersebut dapat disimpulkan yaitu tujuan pembelajaran kooperatif adalah memfasilitasi aktivitas siswa pada interaksi, belajar dengan peserta didik lainnya yang berbeda latar belakang sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar serta hasil belajar siswa menjadi lebih baik secara akademik, maupun pengembangan keterampilan sosial, dan perbedaan individu.

Pembelajaran kooperatif menekankan pada kerjasama dalam kelompok. Ada pun 3 konsep sentral karakteristik pembelajaran kooperatif yang mengemukakan pendapat dari Slavin, sebagai berikut: 1) Penghargaan kelompok, yaitu tujuan kelompok untuk mendapatkan penghargaan. Penghargaan dapat diraih apabila suatu kelompok dapat bekerjasama atas pencapaian skor yang telah ditentukan. Keberhasilan kelompok dapat didukung pada penilaian individu yang menciptakan interaksi sosial antar anggota lainnya untuk saling mendukung, peduli, dan membantu satu sama lain; 2) Bertanggung jawab secara individu. Dimana suatu kelompok saling bergantungan dan membantu sama lain dalam proses pembelajaran; 3) Memiliki peluang mencapai keberhasilan. Pembelajaran kooperatif ini menggunakan metode skorsing, dimana dalam metode skorsing akan menilai perkembangan peserta didik pada peningkatan prestasi yang terlebih dahulu. Pada metode skorsing ini peserta didik  yang mengalami  nilai prestasi kurang dari rata-rata, nilai standar, atau nilai melebihi standar kriteria ketuntasan minimal juga  mendapatkan kesempatan untuk keberhasilan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya (Hamdani, 2011:32).                                         

Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
Numbered Heads Together (NHT) dikemukakkan oleh Spencer Kagan, Numbered Heads Together (NHT) memberikan peluang kepada siswa untuk bekerja sama dan mempertimbangkan hasil kesimpulan tepat dan baik dalam mengerjakan tugas kelompok. Dalam kegiatan pembelajaran ini mendukukung peserta didik untuk menambahkan semangat kerjasama antar anggota kelompok.                                                                           

Numbered Heads Together (NHT) adalah menekankan kepada peserta didik untuk melakukan menyelidik, mengolah, mencari informasi berbagai sumber untuk dipaparkan di kelas, menurut Kagan, dkk. Numbered Heads Together (NHT) merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif (structural), yang memfokuskan untuk merancang struktur khusus yang mempengaruhi interaksi peserta didik (Fathurrohman, 2017:82). 

Hal ini sangat berpengaruh terhadap siswa untuk bekerja sama dan bergantungan antar kelompok secara kooperatif. Susunan tersebut mengembangkan sebagai hasil alternatif dari susunan kelas tradisional contohnya, peserta didik menaikkan tangan terlebih dahulu kemudian pendidik ajar menunjuk siswa untuk menjawab dan menanggapi pertanyaan yang telah diutarakan. Sehingga kondisi ini mengakibatkan ramai di kelas dikarena kan para siswa saling berebut untuk mendapatkan kesempatan menjawab, menanggapi soal pertanyaan agar mendapatkan nilai keaktifan.                                  

Sehingga menurut pendapat para ahli dapat disimpulkan yaitu Numbered Heads Together (NHT) memfokuskan adanya kerjasama antar individu lainnya untuk menggapai tujuan pembelajaran. Sehingga sebagian aktivitas pembelajaran terpusat (student center) pada peserta didik dapat mempelajari materi dan diskusi dalam menyelesaikan tugas kelompok atau masalah.

Dalam menggunakan Numbered Heads Together (NHT) kelebihan dari Numbered Heads Together (NHT), yaitu: 1)  Setiap siswa lebih bersiap mengikuti proses pembelajaran; 2) Peserta didik mengikuti diskusi akan ada reaksi yaitu lebih bersungguh-sungguh untuk mengikuti suatu proses diskusi;  3) Siswa yang memahami materi dapat membantu mengajari teman yang tidak memahami materi; 4) terjadi interaksi sosial pada proses pembelajarran untuk menjawab soal pertanyaan; 5) ada peserta didik yang berdominasi dalam kelompok dikarena kan ada nomor yang membatasinya (Shoimin, 2014:108). Sedangkan kelemahan dari Numbered  Heads Together (NHT), yaitu: 1) Tidak sesuai digunakan pada peserta  didik jumlah yang banyak karena memerlukan waktu jangka panjang; 2) Hanya beberapa peserta didik yang dipanggil, sehingga terjadinya ketidak adilan dikarenakan adanya keterbatasan waktu (Shoimin, 2014:109).                                                

Langkah-langkah Numbered Heads Together (NHT) menurut Ibrahim, yaitu: 1) langkah 1 persiapan. Pada tahap pertama pendidik mempersiapkan terlebih dahulu rancangan proses pembelajaran yaitu Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model Numbered Heads Together (NHT); 2) langkah 2 pembentukan kelompok. Pada tahap ke dua, Pendidik membagi peserta didik menjadi kelompok kecil, dimana setiap anggota kelompok terdiri dari 3-5 peserta didik. Pendidik memberikan nomor kepala setiap peserta didik dan memberikan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan kelompok yang sudah dibagi secara acak yang ditinjau dari perbedaan latar belakang. Pada kelompok digunakan nilai tes pertama sebagai dasar dalam menentukan hasil nilai peserta kelompok; 3) langkah 3 pengamatan. Pada tahap ke tiga setiap kelompok diharapkan mempunyai buku paket untuk mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan tugas lembar kerja siswa yang diberikan oleh pendidik;  4) langkah 4 diskusi masalah. Pada tahap ke empat kelompok harus saling saling membantu, pendidik membagikan materi yang ada di lembar kerja siswa kepada siswa untuk bahan yang akan dipelajari dalam proses pembelajaran. Kerja kelompok setiap siswa diharapkan bekerja sama dan saling berkomunikasi untuk meyakinkan tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan di lembar kerja siswa atau pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. Pertanyaan beraneka ragam, baik dari bersifat khusus sampai yang bersifat umum; 5) Langkah 5 memanggil nomor. Pada tahap ke lima pendidik menyebut satu nomor secara acak dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan, menyiapkan jawaban, serta langsung memapaparkan hasil jawaban di depan kelas; 6) langkah 6 memberi kesimpulan. Pada tahap ke enam, diharapkan pendidik dan peserta didik menjawab, serta menyimpulkan kembali jawaban akhir dari beberapa pertanyaan yang berhubungan padda  materi (Fathurrohman, 2017:83).            

Sedangkan adapun langkah-langkah Numbered Heads Together (NHT) menurut Hamdani, 2011:90) yaitu: 1) Peserta didik dibagi kelompok secara acak dan setiap peserta didik pada setiap kelompok mendapatkan nomor; 2) Pendidik memberikan tugas, dan peserta kelompok diharapkan untuk mengerjakan dengan baik dan benar; 3) Setiap anggota kelompok berdiskusi dan memastikan jawaban setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya dengan baik, dan tepat; 4) Pendidik memanggil salah satu nomor dan anggota kelompok yang nomornya dipanggil memperentasikan hasil kesimpulan di depan kelas; 5) Diharapkan peserta didik untuk memberi tanggapan, kemudian pendidik menunjuk nomor lain; 6) Peserta dan pendidik diharapkan menyimpulkan pada materi yang sudah dipelajari.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu  langkah-langkah Numbered Heads Together (NHT) yaitu membagikan kelompok sejumlah peserta didik di dalam kelas, dimana pada setiap anggota kelompoknya terdiri 3-5 peserta, memberi nomor kepala pada setiap anggota kelompok, menerangkan materi di kelas, memberikan soal pertanyaan baik soal di lembar kerja siswa atau soal yang sudah ditentukan oleh pendidik, memberikan peluang kepada peserta didik untuk bekerjasama pada kelompok, berdiskusi serta bertukar pikiran bersama kelompoknya, memanggil nomor secara acak sehingga siswa dapat memapaparkan hasil tugas kelompok, kelompok yang belum mempresentasu dapat menanggapi dan memberikan pertanyaan, dan kesimpulan.
METODE PENELITIAN

Pada jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.  Menurut Meleong, sumber  hasil  penelitian kualitatif  yaitu dilihat dari tampilan kata-kata, baik secara lisan dan tertulis yang diteliti, dan untuk objek yang di amati oleh peneliti  sampai diteliti hingga detail agar dapat dimengerti terkandung dalam dokumen (dalam Arikunto, 2014:22). Pendekatan deskriptif yaitu  penyelesaian permasalahan yang berhubungan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variable mandiri, baik secara pada satu variabel atau lebih (Sugiyono, 2012:53-54).

Teknik pada pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan wawancara. Subjek penelitian adalah 3 orang peserta didik. Alasan peneliti memilih 3 orang peserta didik yaitu 3 orang siswa sudah cukup mewakili responden dalam mencari untuk memperoleh data.. Untuk teknik analisis data yaitu menggunakan analisis dari data model Miles dan Huberman, yang berpendapat yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara langsung, secara kontinu sampai tuntas, sehingga menghasilkan data yang jenuh. Adapun ada aktivitas pada analisis data, yaitu: 1) Data reduction. Pada tahap reduksi, yaitu memberikan rangkuman, memilih suatu pokok permasalahan, memfokuskan pada hal penting, mencari tema yang sesuai atau berkesinambungan dengan polanya, dan membuang yang tidak perlukan. Sehingga data yang sudah direduksi memberikan gambaran yang jelas, pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya jika digunakan. Sehingga peneliti  melakukan pengumpulan data melalui wawancara pada subjek penelitian lalu direduksi untuk memilah fokus penelitian yaitu Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada Kompetensi Dasar Memahami Komunikasi Kantor di SMK Krian 2 Sidoarjo; 2) Data display, pada tahap ini data display dilakukan setelah melakukan data reduksi, pada mendisplay data pada tahap ini akan mempermudah untuk memahami yang terjadi, dan akan menyusun suatu pekerja berdasarkan pekerjaan yang telah dipahami. Penguraian data yang telah digunakan oleh peneliti pada bentuk uraian singkat atau bagan yang bertujuan untuk memperjelas hasil penelitian yang dilakukan; 3) conclusion drawing/verification, Pada tahap ini melakukan analisis kualitatif. Menurut Miles & Huberman yaitu menarik kesimpulan dan pembuktian. Pada tahap kesimpulan awal yang sudah diteliti bersifat sementara, jika tidak ditemukan beberapa bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (dalam Sugiyono, 2012:430-438). Setelah penyimpulan dipaparkan pada tahap awal, dibuktikan oleh beberapa bukti nyata dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data dapat dipercaya. Sehingga pada penelitian  kualitatif dapat menjawab penyelesaian masalah yang direncakan pada tahap awal, tetapi mungkin tidak, karena telah dikemukakan pada  penyelesaian masalah dan permasalahan dalam penelitian hanya bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan (Sugiyono, 2012:30). Pada uji validatas data peneliti menggunakan triangulasi. Menurut Sugiyono (2012:423) triangulasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan pada beberapa teknik pengumpulan dan informasi data, dimana dalam peneliti menyatukan data dapat dipercaya dengan beberapa teknik pengumpulan data serta beberapa informasi yang sudah ditelurusi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber sebanyak 2 orang siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada Kompetensi Dasar Memahami Komunikasi Kantor di SMK Krian 2 Sidoarjo

Dari hasil penelitian wawancara secara online yang telah dilaksanakan oleh peneliti terhadap 3 peserta didik sebagai subjek penelitian, dipaparkan sebagai berikut: Pada pertanyaan tentang diskusi kelompok. 3 peserta didik berpendapat “setuju” dengan adanya (diskusi kelompok di dalam kelas), dengan alasan diskusi kelompok dianggap dapat menyelesaikan masalah dan mempercepat tugas kelompok. Sedangkan peserta didik sebagai triangulasi Sumber juga berpendapat senada bahwa “diskusi kelompok sangat penting dalam tugas kelompok”, alasannya yaitu dapat membantu menyelesaikan pekerjaan kelompok, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dari teman, dan menghargai pendapat orang lain. Dari berbagai alasan diatas sesuai dengan pendapat Sukardi, bahwa diskusi kelompok yaitu pendekatan yang kegiatannya berkaitan antar permasalah utama dan pertanyaan, peserta diskusi menjawab jujur, berusaha untuk memperoleh kesimpulan setelah menyimak, mempelajari, serta mempertimbangkan berbagai pendapat yang dipaparkann pada suatu diskusi (dalam Sari, 2014), dan sesuai dengan salah satu kelebihan Numbered Head Together (NHT) yaitu Peserta didik mengikuti diskusi akan ada reaksi yaitu lebih bersungguh-sungguh untuk mengikuti suatu proses diskusi, Siswa yang memahami materi dapat membantu mengajari teman yang tidak memahami materi, terjadi interaksi sosial pada proses pembelajarran untuk menjawab soal pertanyaan, ada peserta didik yang berdominasi dalam kelompok dikarena kan ada nomor yang membatasinya (Shoimin, 2014:108).
Pertanyaan tentang mencari, mengolah informasi beberapa sumber untuk mempersiapkan persentasi di depan kelas, tiga siswa menjawab “dalam mencari, mengolah informasi berbagai sumber untuk mempersiapkan persentasi di depan kelas sangat diperlukan karena dapat memastikan jawaban tersebut benar, dan dapat menambah pengetahuan berbagai sumber”. Sedangkan siswa yang lain sebagai triangulasi sumber juga mengatakan hal yang senada bahwa “dalam mencari, mengolah informasi berbagai sumber untuk mempersiapkan persentasi di depan kelas sangat diperlukan karena dalam mempersiapkan tugas jawaban permasalahan kelompok sebelumnya, dapat memastikan mengerjakan jawabannya dengan baik, dan dapat lebih kritis dalam menyikapi permasalahan”. Hal tersebut sesuai dengan sintak Numbered Heads Together (NHT) menurut Shoimin, (2014:108),  sebagai berikut: Setiap anggota kelompok berdiskusi dan memastikan jawaban setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya dengan baik, dan tepat. 

Pada pertanyaan tentang dibagikan kelompok secara acak oleh guru dan memilih kelompok secara individu, 3 siswa menjawab “tidak setuju dikarenakan guru tidak mengetahui sifat asli dari siswa yang lain sehingga dalam berkelompok secara acak oleh guru mengakibatkan hubungan yang kurang baik, karena akan terjadi miss communication, antara lain: 1) siswa yang tidak memedulikan terhadap anggota kelompoknya sehingga anggota lainnya membuat tugas kelompok sendiri, sedangkan siswa yang tidak memedulikan tersebut hanya menumpang nama kelompok tersebut; 2) siswa tidak terlalu mengenal teman sekelasnya secara mendalam dikarenakan di dalam kelas terdapat pembentukan kelompok baik secara disadari maupun tidak disadari. Pembentukan kelompok ini muncul akibat mencari teman yang satu pendapat, berhubungan nyaman satu sama lain, adanya umpan balik di antara satu sama lain. Pembentukan kelompok karena sama-sama memiliki kepintaran setara, memiliki sifat jiwa sosial yang tinggi. Sedangkan siswa yang tidak bisa mengikuti teman tersebut akan tertinggal dengan teman lainnya, apalagi siswa yang tidak bisa beradaptasi, individu yang tinggi, dan tidak memedulikan antara satu sama lain tidak akan memiliki teman yang akrab”. Sedangkan siswa yang lain sebagai triangulasi sumber mengatakan hal yang sebaliknya bahwa “setuju apabila kelompok diskusi ditentukan oleh guru karena jika di dalam kelas saat berkelompok diacak oleh guru dan mendapat teman yang bisa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok walaupun tidak teman dekat di dalam kelas tidak masalah”. 

Pada pertanyaan tentang kelompok secara individu, 3 siswa menjawab “setuju karena jika memilih berkelompok secara individu mengerjakan tugas kelompok lebih nyaman, tidak miss communication, yaitu dapat bersosialisasi lebih baik, satu pemikiran, dan adanya feedback antara satu dengan yang lain. Sehingga dalam mengerjakan tugas kelompok cepat selesai dan tidak ada perselisihan atau tidak ada yang menumpang nama saja di dalam anggota kelompok”. Sedangkan siswa yang lain sebagai triangulasi sumber mengatakan “memilih untuk netral dikarenakan tidak memihak siapapun dan menuruti perintah dari guru”. Triangulasi sumber yang lain justru “memilih tidak setuju dikarenakan jika memilih berkelompok secara individu akan ada perbedaan sosial di suatu kelas tersebut, tidak sama rata dalam mengerjakan tugas kelompok dikarenakan siswa cenderung memilih suatu kelompok sosialnya dan tidak membaur, siswa cenderung memilih teman yang sepemikiran atau sama-sama pintar, akibatnya terjadi kecemburuan sosial”. Dari pendapat diatas tidak sesuai dengan salah satu dari sintak pada model Numbered Heads Together (NHT), yaitu: langkah 2 pembentukan kelompok. Pada tahap ke dua, Pendidik membagi peserta didik menjadi kelompok kecil, dimana setiap anggota kelompok terdiri dari 3-5 peserta didik. Pendidik memberikan nomor kepala setiap peserta didik dan memberikan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan kelompok yang sudah dibagi secara acak yang ditinjau dari perbedaan latar belakang. Pada kelompok digunakan nilai tes pertama sebagai dasar dalam menentukan hasil nilai peserta kelompok (Ibrahim dalam Fathurrohman, 2017:83).

Pada pertanyaan tentang membagikan tugas antar teman agar tugas kelompok cepat selesai, 3 siswa menjawab “setuju karena dengan adanya pembagian tugas kelompok dapat menyelesaikan tugas secara baik dan tepat waktu, sehingga setiap individu anggota kelompok memiliki rasa tanggung jawab dari tugas yang telah diberikan”. Sedangkan siswa yang lain sebagai triangulasi sumber mengatakan “memilih setuju karena jika mengerjakan tugas kelompok sebaiknya dibagikan tugas secara individu agar setiap individu memiliki tanggung jawab masing-masing sehingga tidak menumpang nama dalam tugas kelompok”. Triangulasi sumber yang lain justru “memilih tidak setuju dikarenakan lebih suka mengerjakan tugas kelompok secara individu”. 

Pada pertanyaan tentang memberikan tanggapan atau mengajukan pertanyaan pada kelompok lainnya atas permasalahan yang saya tidak pahami, 3 siswa menjawab “setuju dikarenakan lebih jelas untuk mengetahui materi yang dipresentasikan oleh peserta didik lainnya yang sedang presentasi di depan kelas”. 2 peserta didik sebagai triangulasi sumber menyebutkan yang senada bahwa “setuju untuk memberikan tidak tanggapan atau mengajukan pertanyaan pada kelompok lainnya atas permasalahan yang saya tidak pahami dikarenakan dalam memberikan tanggapan pada materi dapat memperkuat jawaban dari pertanyaan siswa yang tidak paham terhadap materi yang sudah dijelaskan di depan kelas”. Dari permasalahan diatas membuktikan sesuai dengan pendapat Mulyono (dalam Solikhin, 2015) yaitu keberanian adalah suatu keadaan pemberani, kegagahan yang baik dan memiliki  percaya diri besar dalam menghadapi suatu permasalahan. Sehingga dalam kegiatan peserta didik yang memberikan tanggapan dan bertanya pada materi merupakan suatu keberanian kepada diri sendiri yang dibuktikan dengan kemampuan yaitu memiliki percaya diri dan mengatasi ketakut ketika meminta pembuktian atas sesuatu yang belum dipahami.

Pada pertanyaan tentang orang yang mudah berempati apabila teman saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, 3 peserta didik menjawab “setuju mudah berempati apabila teman saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas karena dalam suatu hubungan sosial perlu adanya saling membantu satu sama lain”. Sedangkan siswa yang lain sebagai triangulasi sumber juga mengatakan hal yang senada bahwa “setuju karena saling membantu teman yang lagi kesusahan sangat berdampak dalam kehidupan sosial di dalam kelas, misalkan jika dalam mengalami kesulitan akan dibantu dengan teman”.  

Pada pertanyaan tentang mengumpulkan jawaban dan memastikan jawaban benar dari teman-teman untuk menjadi kesimpulan, 3 peserta didik menjawab “setuju dikarenakan jika mengumpulkan jawaban benar dari teman-teman untuk menjadi kesimpulan itu sangat diperlukan karena dapat memastikan jawaban yang benar”. Sedangkan siswa yang lain sebagai triangulasi sumber juga mengatakan hal yang senada bahwa “setuju untuk mengumpulkan jawaban dan memastikan jawaban benar dari teman-teman untuk menjadi kesimpulan karena jika suatu anggota memastikan jawaban tugas dari permasalahan kelompok sehingga akan lebih mudah untuk menjelaskan materi kepada teman-teman”. 

Pada pertanyaan tentang bertanggung jawab terhadap jawaban masalah yang saya kerjakan, 3 siswa menjawab “setuju karena dengan kita bertanggung jawab terhadap masalah yang dikerjakan, kita dapat menjawab permasalahan tersebut dan dapat menjelaskan secara baik dan detail apabila teman bertanya tentang materi kelompok yang tidak dipahami”. Sedangkan siswa yang lain sebagai triangulasi sumber juga mengatakan hal yang senada bahwa “setuju untuk bertanggung jawab terhadap masalah yang saya kerjakan, dengan adanya memiliki rasa tanggung jawab pada diri sendiri maka kita akan menyelesaikan pekerjaan dengan baik serta mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati”. Sesuai dengan pendapat dari Nucci & Narvaez yang berpendapat bahwa “in developmental discipline children are viewed as intrinsically motivated to learn achieve competence and to establish mutually caring relationship in a supportive and caring environment”. Yang dimaksud  yaitu suatu perkembangan disiplin oleh seorang individu dipandang baik karena perilaku disiplin dapat membuktikan menumbuh motivasi intrinsik bagi peserta didik untuk mendorong lebih giat belajar menggapai tujuan, menciptakan interaksi sosial baik dari segi mendukung satu sama lain, dan lebih peduli terhadap lingkungan (dalam Apriani & Wangid, 2015). Menurut Suparno dengan adanya memiliki tanggung jawab setiap individu dapat mengambil keputusan dan bisa menghadapi apa yang telah terjadi. Sehingga peserta didik tidak menghindari permasalahan yang dihadapinya,serta mau menanggung akibat permasalahan yang dihadapinya dan tidak menyalahkan orang lain (dalam Apriani & Wangid, 2015).

Pada pertanyaan tentang mudah untuk presentasi hasil kelompok di depan kelas, 3 siswa menjawab “setuju dikarenakan presentasi di dalam kelas sangat sering dilakukan sehingga mudah untuk menjalankan presentasi dengan baik.”. Pada siswa yang lain sebagai triangulasi sumber berpendapat yang sama yaitu “setuju karena presentasi hasil kelompok di kelas sudah dilatih dari awal masuk sekolah sehingga peserta didik percaya diri dan memahami proses presentasi di dalam kelas. 

Kesimpulannya bahwa penggunaan Numbered  Heads  Together (NHT) dalam Kompetensi Dasar  Memahami Komunikasi kelas X OTKP 2 di SMK Krian 2 Sidoarjo tergolong sangat baik, serta dikatakan  berhasil jika dibuktikan dari kriteria keterlaksanaan langkah dalam proses pembelajaran. Adapun kunci keberhasilan dalam melaksanakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yaitu pendidik dapat merangsang peserta didik untuk berfikir kritis, berhubungan sosial dengan teman di dalam kelas, dan merangsang keingintahuan siswa dalam proses pembelajarn di kelas. Pada belajar mengajar atau pembelajaran yang telah diterapkan yaitu proses pembelajaran secara kreatif, pada pembelajaran yang sudah dilakukan pendidik dan siswa, dipenuhi interaksi guru antar peserta didik, peserta didik antar peserta didik lainnya, dan melibatkan media serta model pembelajaran untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Sehingga pada proses pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan perasaan senang dan perasaan nyaman untuk mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Sehingga peserta didik menunjukan respon positif terhadap penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Susilo & Khabibah (2013) yang hasil penelitiannya membuktikan: 1) Pada tahap penilain skor angket motivasi belajar peserta didik menunjukan reaksi peningkatan setelah melakukan proses pembelajaran kooperatif yaitu Numbered Heads Together (NHT); 2) jumlah peserta didik yang mengalami perubahan pada nilai motivasi belajar yaitu 70,97% yang termasuk dalam kriteria tinggi; 3) Pada poin motivasi belajar siswa menunjukan rata-rata penambahan  dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together sejumlah 12 poin;  4) Dari hasil tes ketuntasan belajar dapat diperoleh jumlah data peserta didik yang mengalami peningkatan ketuntasan sejumlah lebih dari 75%, sehingga dari kriteria yang sudah ditentukan di kelas tersebut dikatakan tuntas karena jumlah peserta didik yang mengalami ketuntasan yaitu lebih dari 75% yaitu 77, 42%.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alufha (2015) berdasarkan hasil penelitiannya membuktikan yaitu penilaian suatu aktivitas peserta didik pada pertemuan awal (pertama) hingga akhir (kedelapan) untuk mendapatkan nilai rata-rata yaitu 80 dengan keterangan baik. Hasil tes praktik memperoleh nilai rata- rata yaitu 77 dengan keterangan baik. Pertemuan ke enam dan ke tujuh pendidik tidak menerapkan model Numbered Heads Together sesuai dengan instrumen, ada langkah-langkah yang tidak dilakukan oleh pendidik.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Annisa & Farahsanti (2016) yang hasil penelitiannya membuktikan yaitu pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan minat 21,05% dan pemahaman yaitu 11,11%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran NHT dapat meningkatkan minat belajar dan pekmahaman mahasiswa.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wijayati, Kusumawati, & Kushandayani (2011) yang hasil penelitiannya membuktikan yaitu t (hitung) sebesar 5,539. T (tabel) 1,66 pada taraf  kesalahan 5% dengan dk=87.  Dimana dalam thitung > ttabel yaitu nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Pengaruh positif pada model pembelajaran NHT disebabkan adanya variasi pembelajaran sehingga dapat menimbulkan keterampilan, minat dan motivasi pada siswa. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pakpahan & Riwayati  (2016) yang hasil penelitiannya membuktikan yaitu hasil belajar biologi siswayang menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada materi ekosistem, bisa dilihat dengan hasil nilai rata-rata kelas yang menggunakan Numbered Heads Together 76,8 ± 6,16, sedangkan pada kelas Think Pair Share (TPS) 72± 6,56. Terdapat perbedaan antara kelas NHT dengan kelas TPS 4,8. Adanya perbedaan hasil belajar ini juga terbukti melalui pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dua pihak dengan thitung = 2,9250 dan ttabel = 2,002, (thitung 2,9250 > ttabel 2,002).

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Yulinda, Mustapa, & Ratman, (2018) berdasarkan hasil penelitiannya membuktikan yaitu skor rata-rata kelas eksperimen (X1) adalah 50,50 dengan standar deviasi 9,79 dan untuk kelas kontrol (X2) adalah 41,03 dengan standar deviasi 11,01. Hasil pengujian hipotesis dengan uji statistik tdua pihak memperoleh bahwa -tabel <tcalculation> + ttable (tcalculation = 2.35 dan ttable = 2.00) dengan tingkat signifikansi α =0,05 dan 58 derajat kebebasan, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga hasil belajar antara siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, sampai disimpulkan ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dikombinasikan dengan pengajaran dan pembelajaran kontekstual menuju hasil belajar siswa di SMA Imanuel Palu.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurnila, dkk (2018) yang hasil penelitiannya membuktikan yaitu hasil perhitungannya kemampuan komunikasi matematika siswa yang hanya menggunakan pendekatan pemecahan masalah yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=10,84. Setelah dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=2,0195, maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan pada peningkatan kemampuan komunikasi matematika melalui penerapan pemecahan masalah dengan pendekatan saintifik dalam seting koperatif tipe NHT perhitungannya yaitu rumus t-test dengan polled varian dengan dk = n1 + n2 – 2. Hasil perhitungannya menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=10,05. Setelah dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,9897, maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitiannya membuktikan yaitu peningkatan kemampuan komunikasi matematika melalui penerapan pemecahan masalah dengan pendekatan saintifik dalam seting koperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematika siswa yang hanya menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin & Sumbawati (2019) yang hasil penelitiannya membuktikan (1) Persentase hasil validasi modul pembelajaran  90,83%, yaitu pada kriteria materi 88,89% dangan kategori sangat layak, kriteria tampilan 96,67% dangan kategori sangat layak dan bahasa 88,89% dangan kategori sangat layak. Serta validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapat presentase sebesar 84%. (2) Hasil belajar siswa ditinjau dari perolehan N-gain dengan kategori tinggi sebesar 87% dan kategori sedang sebesar 13% serta presentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 93,33%. (3) Respon siswa terhadap diterapkannya modelvpembelajaran kooperatifvtipev (NHT) berbantuan Tutorial Website sangat positif karena presentase siswa menjawab “ya” pada pernyataan positif yaitu 80,48%. Serta presentase siswa menjawab “tidak” pada pernyataan negatif yaitu 80%. Dimana dari keduanya diperoleh presentase ≥61%. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu mengukur kemampuan sosial siswa setelah dilakukan pembelajaran NHT.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
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Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rosyad & Asto, 2014) hasil tes hasil belajar (postest) penerapan metode pembelajaran kooperatif Jigsaw lebih baik dari pada metode pembelajaran kooperatif NHT dengan rata-rata nilai siswa 77,19 untuk kelas yang diberi metode pembelajaran Jigsaw dan nilai rata-rata 68,22 untuk kelas yang diberi metode pembelajaran NHT. Analisis uji hipotesis mendapatkan nilai Thitung= 4,431 > Ttabel= 1,67 (α=0,05), sehingga prioritas H1 diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti hasil belajar siswa yang menggunakan metode kooperatif Jigsaw berbeda signifikan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode kooperatif NHT. 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam Penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada Kompetensi Dasar Komunikasi Kantor kelas X OTKP 2 di SMK Krian 2 Sidoarjo mendapatkan respon positif dari siswa. Hal tersebut disebabkan adanya situasi yang terjadi pada kegiatan belajar kreatif, dan tidak monoton, situasi ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk interaksi dengan pendidik, serta berinteraksi antar siswa yang lain. Sehingga dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan rasa senang serta rasa nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga materi yang diberikan lebih mudah untuk dipahami.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan keterbatasan penelitian, sebagai berikut: 1) Dimana dalam subjek penelitian yaitu sumber triangulasi; 2) Peneliti berfokus pada materi Memahami Komunikasi Kantor; 2) Penelitian hanya meneliti di kelas X OTKP 2 SMK Krian 2 Sidoarjo 3) Dalam Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik uji validasi menggunakan triangulasi. Analisis mekanis data yang digunakan oleh peneliti dalam analisis model data Miles dan Huberman yang terdiri dari: pengumpulan data, reduksi data, tampilan data, dan kesimpulan.

Saran yang diajukan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 1) Guru di SMK Krian 2 Sidoarjo dapat memanfaatkan model pembelajaran yaitu Numbered Head Together (NHT) sehingga diharapkan dalam penelitian selanjutnya menggunakan model pembelajaran selain Numbered Head Together (NHT) sesuai mata pelajaran yang diteliti, 2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan rujukan teori lebih dari 2010 atau tahun terkini agar teori yang diteliti lebih terbaru atau ter-update.
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